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Abstract: Civil Servants (PNS) have an important role as public servants who must 

provide fair and quality services. Therefore, it is absolutely necessary to have human 

resources (HR) who have the capability to carry out their duties effectively, efficiently, 

productively, and professionally. The current employee performance assessment process 

is sometimes still subjective, this can be seen from the low productivity of employees in 

government agencies and the results of employee performance measurements have not 

been utilized optimally. One way is to use the Clustering technique with the K-Means 

algorithm which has a high level of accuracy in measuring objects. The final result of this 

study is a system that can cluster performance quality into 3 parts where the Best 

Performance Quality consists of 8 people, Fair Performance Quality consists of 1 person 

and Poor Performance Quality consists of 6 people. 
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Abstrak: Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki peran penting sebagai pelayan 

masyarakat yang harus memberikan layanan yang adil dan berkualitas. Oleh karena itu, 

mutlak diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kapabilitas untuk 

menjalankan tugasnya dengan efektif, efisien, produktif, dan profesional. Proses penilaian 

kinerja pegawai yang dilakukan saati ini kadang masih bersifat subjektif, hal ini dapat 

dilihat dari rendahnya produktivitas pegawai di lingkungan instansi pemerintah dan hasil 

pengukuran kinerja pegawai masih belum dimanfaatkan dengan maksimal. Salah satu 

caranya dengan menggunakan teknik Clustering dengan algoritma K-Means yang 

memiliki tingkat ketelitian yang tinggi dalam mengukur objek.  

Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah sistem sistem yang dapat meng-cluster 

kualitas kinerja menjadi 3 bagian dimana Kualitas Kinerja Terbaik terdiri dari 8 orang, 

Kualitas Kinerja Cukup Baik terdiri dari 1 orang dan Kualitas Kinerja Tidak Baik terdiri 

dari 6 orang. 

 

Kata kunci: Clustering, K-Maens, Kualitas Kinerja  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi dan 

informasi yang maju telah dirasakan 

manfaatnya manusia dalam menunjang 

efektifitas dan efisiensi kerja, baik itu di 

instansi pemerintah ataupun swasta. 

Kemajuan teknologi ini selayaknya juga 

di imbangi dengan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang juga berkompeten serta 

berkualitas pada bidangnya masing-

masing 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

memiliki peran penting sebagai pelayan 

masyarakat yang harus memberikan 

layanan yang adil dan berkualitas. Oleh 

karena itu, mutlak diperlukan sumber 

daya manusia (SDM) yang memiliki 

kapabilitas untuk menjalankan tugasnya 

dengan efektif, efisien, produktif, dan 

profesional sesuai dengan peran dan 

tanggung jawab yang dipercayakan. 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 
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Bengkulu Tengah memiliki peran penting 

dalam membentuk dan mengembangkan 

SDM berkualitas. Salah satu cara yang 

diambil adalah melalui pelaksanaan 

evaluasi kinerja PNS. 

BKPSDM  Bengkulu Tengah 

merupakan lembaga pemerintahan yang 

mempunyai tugas dibidang sumber daya 

manusia mulai dengan rekrutmen, 

pengangkatan, penempatan, dan promosi 

pada jabatan. Pentingnya evaluasi kinerja 

bagi BPKPSDM berfungsi sebagai 

sumber umpan balik yang berharga dalam 

proses pembinaan PNS, seperti 

pengangkatan, kenaikan pangkat, 

pengangkatan dalam jabatan, serta 

program pendidikan dan pelatihan.  

Proses penilaian kinerja pegawai 

yang dilakukan saati ini kadang masih 

bersifat subjektif. Hal itu dapat 

menyebabkan ketidak sesuaian dalam 

pelaksanaan penilaian tingkat kualitas 

kinerja pegawai sehingga dimungkinkan 

memberikan dampak menurunkan 

kualitas kompetensi dan pelayanan. 

Selama ini masih terdapat beberapa 

pegawai yang cukup kompeten, hal ini 

dapat dilihat dari rendahnya produktivitas 

pegawai di lingkungan instansi 

pemerintah dan hasil pengukuran kinerja 

pegawai masih belum dimanfaatkan 

dengan maksimal (Thaher, Septiariani, & 

Puspitasari, 2022). Berdasarkan hal 

tersebut perlu ditinjau kembali penilaian 

kualitas kinerja pegawai dengan fakta dan 

data yang nantinya dapat dibagi menjadi 

beberapa kelompok. 

Untuk membantu proses 

pengelompokkan kinerja Pegawai Negeri 

Sipil di BKPSDM Bengkulu Tengah, 

dilakukan pendekatan dengan 

menggunakan metode K-Means. 

Algoritma k-means dipilih karena metode 

klasterisasi dipakai membagi data menjadi 

beberapa klaster, yang mana data dengan 

kemiripan tinggi dikelompokkan menjadi 

satu cluster dan data dengan karakteristik 

beda dikelompokkan ke cluster berbeda 

(Handayani, 2022). Keunggulan utama 

dari Algoritma K-means adalah tingkat 

ketelitian yang tinggi dalam mengukur 

objek, sehingga algoritma ini menjadi 

pilihan yang efisien dan dapat diandalkan 

dalam proses evaluasi kinerja (Regina, 

Sutinah, & Agustina, 2021) 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka penulis tertarik 

untuk lakukan penelitian yang dituangkan 

dalam bentuk skripsi yang diberi judul 

“Implementasi Data Mining Dalam 

Pengelompokkan Pegawai 

Berdasarkan Kinerja Pada Badan 

Kepegawaian Dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Bengkulu Tengah”. 

 

 

METODE 

 

Metode penelitian dalam skripsi ini 

menggunakan SDLC (System 

Development Life Cycle) yaitu proses 

logis yang digunakan oleh analis sistem 

untuk menggambarkan sebuah sistem 

informasi, termasuk di dalamnya 

persyaratan, validasi, pelatihan dan 

kepemilikan. SDLC merupakan siklus 

pengembangan sistem. Pengembangan 

sistem teknik (engineering system 

development) meliputi sebagai berikut : 

1. Planning (perencanaan) 

Untuk menghasilkan perangkat lunak 

(software) yang berkualitas perlu 

dilakukan perencanaan yang matang 

dengan melakukan studi kelayakan. 

Studi kelayakan yang dilakukan 

meliputi : ekonomi, operasional, dan 

teknis. 

2. Analisa (Analysis) 

Tujuan dari analisa sistem adalah 

untuk menentukan masalah upaya 

untuk memperbaiki sistem. Sehingga 

diharapkan dengan dilakukannya 

analisa sitem, maka permasalahan 

yang ada akan dapat teratasi. 

3. Desain (design) 

Sistem design menguraikan layar 

layout, aturan bisnis,proses diagram 

dan dokumentasi lainnya. Hasil dari 

tahap ini akan menjelaskan sistem 

baru sebagai kumpulan modul atau 

subsistem. 

4. Implementasi (Build and Coding) 

Pada tahapan ini dilakukan 

implementasi dari perancangan dan 
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desain yang telah dilakukan. 

Sehingga pada tahap ini 

menghasilkan suatu perangkat lunak 

(software) 

5. Pengujian (Testing) 

Setelah perangkat lunak dibangun, 

maka dilakukan pengujian untuk   

menguji   tingkat   kehandalan   

perangkat   lunak   yang   telah 

dibangun. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan kehandalan software. 

6. Pemeliharaan (Maintance) 

Pemeliharaan merupakan tahap 

penting dalam SDLC. Tahap ini 

dilakukan untuk memperbaiki sistem 

yang telah dibangun. Selain itu 

tahapan ini juga untuk penambahan 

dan perubahan sistem 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aplikasi penilaian kinerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dengan menerapkan 

metode K-Means Clustering dibangun 

dengan menggunakan bahasa 

pemrograman VB. Net. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa implementasi 

dari aplikasi yang dirancang dalam 

melakukan proses pengelompokkan 

(clustering) kinerja PNS dengan 3 

kelompok yaitu PNS dengan kinerja 

terbaik, cukup baik dan tidak baik. 

Aplikasi ini telah berhasil dibangun sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan oleh 

sistem, sehingga aplikasi ini diharapkan 

mampu menunjang dan membantu pihak 

yang terkait dalam proses pengolahan 

data dan menghasilkan informasi yang 

cepat, efektif dan akurat. 

Untuk memudahkan user atau 

pengguna dalam menggunakan aplikasi 

yang dirancang oleh penulis, maka 

penulis akan memberikan penjelasan 

mengenai bagian-bagian dari aplikasi 

terlebih dahulu bagian-bagian yang akan 

dijabarkan pada sub bab pembahasan 

 

Pembahasan aplikasi merupakan 

tahap bagaimana aplikasi untuk 

dijalankan berdasarkan desain yang telah 

dibuat dan dirancang pada tahap 

sebelumnya kemudian dimasukkan ke 

bahasa pemograman yang digunakan 

Pada aplikasi penilaian kinerja PNS 

dengan menggunakan metode K-Means 

Clustering yang telah dibuat, terdapat 

beberapa form yaitu: 

1. Form Login 

2. Form Menu Utama 

3. Form Data Pegwai Negeri Sipil (PNS) 

4. Form Data Kriteria Penilaian 

5. Form Data Admin 

6. Form Penilaian PNS 

7. Form Pengelompokkan K-Means  

8. Form Laporan  

 

Form Login 
Form ini merupakan yang pertama 

muncul ketika membuka sistem. Pada 

form ini akan diminta user untuk 

memasukkan isian pada username dan 

passwordnya.  

 
Gambar 1 Form Login 

 

Menu Utama Aplikasi 

Setelah berhasil login, form menu 

utama akan muncul. Pada Form menu 

utama aplikasi terdiri dari Menu Master 

Data, Menu Proses, Menu Laporan, dan 

Menu Keluar. Adapun tampilan dari menu 

utama aplikasi dapat dilihat pada gambar 

2 

 
Gambar 2 Form Menu Utama 
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Menu Master Data 
Pada Menu Master data terdapat 

beberapa sub menu diantaranya yaitu sub 

menu Data Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

Sub Menu Variabel Penilaian, dan Sub 

Menu Data Admin. Adapun tampilan dari 

menu master data dapat dilihat pada 

gambar 3 

 
Gambar 3 Sub Menu Dari Master Data 

 

Form Data Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Form Data Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) merupakan Sub menu dari Master 

Data. Form Data PNS merupakan form 

untuk melakukan entri data PNS yang 

terdapat pada aplikasi ini, untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

 
Gambar 4 Form Data PNS 

 

Form Data Variabel Penilaian 

Sub menu input data varibael 

penilaian merupakan form untuk 

melakukan entri data variabel penilaian 

yang akan digunakan pada proses 

penilaian kinerja PNS yang terdapat pada 

aplikasi ini, untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 5 Form Data Variabel 

Penilaian 

 

Form Data Admin 

Form Data admin merupakan form 

untuk melakukan entri data user sebagai 

pengguna aplikasi, untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 6 Form Data Admin 

 

Pada menu proses data terdapat 

beberapa sub menu diantaranya yaitu sub 

menu penilaian Pegawai Negeri Sipil 

(PNS dan Sub Menu pengelompokkan K-

Means Adapun tampilan dari menu 

master data dapat dilihat pada gambar 7 

 
Gambar 7 Sub Menu Dari Proses 

 

Form Penilaian PNS 

Pada form ini akan mengelola data 

penilaian PNS dengan memasukkan nilai 

sesuai dengan kriteria atau varibel yang 

digunakan yang sudah dimasukkan ke 
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sistem. Seperti yang terlihat pada gambar 

8 berikut  

 
Gambar 8 Form Input Data Penilaian 

PNS 

 

Form Pengelompokkan K-Means  

Form Pengelompokkan K-Means 

merupakan form  yang akan digunakan 

untuk memproses data penilian kinerja 

PNS, dimana pengelompokkan kualitas 

kinerja dibagi menjadi 3 yaitu Kualitas 

Kinerja Terbaik, Kualitas Kinerja Cukup 

Baik dan Kualitas Kinerja Tidak Baik, 

untuk hasil dari pengelompokkan dapat 

dilihat pada gambar 9 

 
Gambar 9 Proses Menentukan 

Nilai Centroid Awal 

 

Dari gambar 9, terlihat bahwa nilai 

dari masing-masing centroid telah 

ditentukan berdasarkan dengan 

perhitungan manual yang ada pada 

pembahasan sebelumnya. Untuk 

melakukan proses clustering, cukup 

dengan meng-klik tombol “Proses” yang 

terdapat pada aplikasi maka akan 

menampilkan hasil seperti gambar berikut 

10 

 
Gambar 10 Hasil Dari Proses 

Clustering 

 

Berdasarkan hasil dari proses 

clustering dengan menggunakan 

algoritma K-Means maka diperoleh 

bahwasannya PNS dengan Kualitas 

Kinerja Terbaik terdiri dari 8 orang PNS, 

Kualitas Kinerja Cukup Baik terdiri dari 1 

orang PNS sedangkan Kualitas Kinerja 

Tidak Baik terdiri dari 6 orang PNS. 

 

Menu Laporan 

Pada menu laporan ini terdapat 

laporan hasil clustering, seperti terlihat 

pada gambar 11 berikut ini : 

   
Gambar 11 Form Menampilkan 

Laporan 

 

Setelah meng-klik sub menu 

laporan kualitas kinerja yang  maka akan 

tampil hasil dari pengelompokkan 

kualitas kinerja PNS yang telah dibuat 

pada form Pengelompokkan K-Means. 

Untuk menampilkan laporan terlebih 

dahulu memilih tahun seperti gambar 12. 

 
Gambar 12 Pilih Tahun Laporan 
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Setelah tahun lapoarn dipilih, maka 

untuk menampilkan laporan cukup 

dengan meng-klik tombol “Load” maka 

akan tampil laporan hasil 

pengelompokkan penilaian kinerja PNS 

seperti terlihat pada gambar 13 

 
Gambar 13 Laporan Hasil 

Pengelompokkan Kualitas Kinerja 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil implementasi 

dan pengujian sistem yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi pengelompokkan kualitas 

kinerja Pegawai Negeri Sipil dengan 

mengimplementasikan metode K-

Means Clustering dibuat 

menggunakan Bahasa Pemrograman 

VB. Net 2010 dan berbasis dekstop. 

2. Algoritma K-Means Clustering 

berhasil diterapkan pada sistem 

pengelompokkan kualitas kinerja 

Pegawai Negeri Sipil  Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM). 

Hal ini memudahkan dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi 

berjangka. 

3. Teknik clustering K-Means dapat 

digunakan pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Bengkulu 

Tengah dalam mengelompokkan 

kualitas kinerja PNS, dimana nanti 

diharap dapat untuk mengevaluasi 

dan menganalisis dalam 

meningkatkan etos kerja PNS. 
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